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Dengan Hormat, 





Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan

Pengumuman Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas Obligasi

Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 yang akan dilaksanakan

pada Kamis, 27 Juni 2024. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini Perseroan sampaikan Bukti Iklan

Pengumuman RUPO yang telah dilakukan pada Kamis, 30 Mei 2024 pada Surat

Kabar Investor Daily Indonesia sebagaimana terlampir. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima

kasih 
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kamis, 30 mei 2024

Istimewa

Dirut BSI Gelar Kuliah Umum Literasi Perbankan Syariah 
Direktur Utama PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) Hery Gunardi menggelar kuliah umum tentang perbankan syariah 
yang dihadiri lebih dari 1.500 mahasiswa Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, Rabu (29/5/2024).  Program CEO 
Mengajar ini menjadi kegiatan rutin yang dilakukan direktur utama guna meningkatkan  pemahaman perbankan 
syariah bagi generasi muda terutama kalangan  mahasiswa. Dalam acara ini juga diresmikan BSI Aceh Muslimpreneur 
untuk mencetak wirausaha muda di Aceh.Bank Indonesia (BI) 

mencatat, dari skala 
usahanya, kredit mik-
ro tumbuh melambat 
dari 22,7% (yoy) per 

Maret 2024 menjadi 12,8% 
(yoy) per April 2024 menjadi 
Rp 639,4 triliun. Sementara itu, 
kredit kecil tumbuh 4,1% (yoy) 
menjadi Rp 429,8 triliun, angka 
tersebut lebih tinggi dari bulan 
sebelumnya yang terkontraksi 
3,7% (yoy).

Pada kredit menengah juga 
tumbuh lebih tinggi dari 2,8% 
(yoy) per Maret 2024 menjadi 
naik 4,5% (yoy) dengan nilai 
Rp 304,5 triliun. “Berdasarkan 
jenis penggunaan, pertumbuhan 
kredit UMKM pada April 2024 
dipengaruhi oleh kredit investasi 
naik 20,6% dan kredit modal 
kerja naik 4,1%,” ungkap Asisten 
Gubernur, Kepala Departemen 
Komunikasi BI Erwin Haryono, 
dikutip Rabu (29/5/2024).

Kredit UMKM modal kerja 
tumbuh melambat dari bulan 
sebelumnya 4,8% (yoy) menjadi 
4,1% (yoy) dengan nilai kredit Rp 
1.002,8 triliun. Kredit investasi 
juga sedikit melambat dari posisi 
Maret 2024 yang tumbuh 20,9% 
(yoy).

Di sisi perbankan, PT Bank 
Syariah Indonesia Tbk (BSI) 
pada posisi April 2024 menca-
tatkan total pembiayaan UMKM 
yang telah dikucurkan sebesar 
Rp 46,2 triliun. Angka terse-
but tumbuh dua digit sebesar 
12,42% dibandingkan posisi 
April tahun lalu.

BSI terus berkomitmen me-
ningkatkan penyaluran pem-
biayaan UMKM ke depannya. 
Salah satu wilayah yang dinilai 
memiliki potensi besar UMKM 
yakni di Provinsi Aceh. Direktur 
Utama BSI Hery Gunardi me-
ngatakan, Aceh memiliki potensi 
bisnis yang baik, apalagi bank 
syariah mendapatkan dukungan 
penuh dari semua pihak untuk 
bisa berkembang dengan positif. 

“Per Maret 2024, nasabah 
UMKM BSI di Aceh mencapai 
108.029 nasabah dengan total 
penyaluran pembiayaan UMKM 
sebesar Rp 8,43 triliun,” ujar Hery.

Hery menegaskan, dukungan 
perseroan untuk pengembangan 
UMKM secara konsisten terus 

dilakukan di seluruh Indonesia, 
terutama Aceh. Saat ini, pihak-
nya membangun UMKM Center 
yang membina 1.757 UMKM 
dan juga dua desa binaan BSI di 
bidang peternakan-perkebunan. 
Selain itu, BSI juga mempersiap-
kan pelatihan sertifikasi halal 
bagi UMKM terpilih di Aceh 
guna meng-upgrade skill dan 
kompetensi.

KUR
Sementara itu, PT Bank Rak-

yat Indonesia (Persero) Tbk 
(BRI) sebagai bank penyalur 
kredit UMKM terbesar juga te-
rus mengakselerasi penyaluran 
kredit usaha rakyat (KUR) ke-
pada pelaku UMKM. Sepanjang 
Januari hingga April 2024, BRI 
berhasil menyalurkan KUR se-
nilai Rp 59,96 triliun kepada 1,2 
juta debitur. Pencapaian tersebut 
setara 36% dari target penyalur-
an KUR yang di-breakdown oleh 
pemerintah kepada BRI di 2024 
yakni sebesar Rp 165 triliun.

Direktur Bisnis Mikro Su-
pari mengungkapkan, mayo-
ritas KUR  BRI  disalurkan ke-
pada sektor produksi, dengan 
proporsi mencapai 55,95%. 
“Secara umum, strategi bisnis 
mikro  BRI  di 2024 akan fokus 
pada pemberdayaan berada di 
depan pembiayaan. BRI sebagai 
bank yang berkomitmen kepada 
UMKM telah memiliki kerangka 
pemberdayaan yang dimulai 
dari fase da-
sar, integrasi, 
hingga inter-
koneksi,” kata 
Supari.

BRI  akan 
t e r u s  m e n -

jalankan strategi yang telah 
dilaksanakan selama ini guna 
mendorong penyaluran KUR. 
Strategi tersebut melalui konsep 
revitalisasi tenaga pemasar mik-
ro yang merupakan financial ad-
visor dengan konsep penguasaan 
ekosistem suatu wilayah. Ini 
akan menjadi tulang punggung 
pelaksanaan program-program 
pemberdayaan yang digagas BRI, 
seperti Desa BRILiaN, Klasterku-
hidupku, Figur Inspiratif Lokal 
(FIL), dan LinkUMKM (platform 
pemberdayaan online).

“ M e l a l u i  b e r b a g a i  p ro -
gram pemberdayaan terse-
but, BRI berupaya memberikan 
one stop solution kepada pelaku 
usaha mikro, tidak hanya bidang 
keuangan, tetapi juga non-keu-
angan sesuai dengan kebutuhan 
pelaku UMKM,” lanjut Supari.

Supari mengatakan, BRI ber-
sama pemerintah memiliki ko-
mitmen untuk mendorong para 
nasabah KUR naik kelas. Atas 
dasar tersebut, lanjut Supari, 
pemerintah memberlakukan 
aturan masa maksimal peneri-
maan KUR hingga penyesuaian 
bunga KUR.

“Dilakukan penyesuaian se-
hingga orang jangan nyaman 
KUR terus, tapi naik kelas. Sik-
lusnya tidak boleh terus-terusan 
dan bunganya juga semakin naik 
mendekati komersial. Setelah 
itu didorong untuk percepatan 
graduasi,” ujar Supari.

April, Kredit UMKM 
Tumbuh 8,1%

Oleh Nida Sahara

JAKARTA, ID – Perbankan nasional dalam empat bulan pertama menyalurkan 
kredit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mencapai Rp 1.373,8 triliun, 

tumbuh 8,1% secara tahunan (year on year/yoy). Pertumbuhan tersebut melambat 
dari posisi Maret 2024 yang sebesar 8,7% (yoy).

Keterangan
2024 YOY (%)

Mar Apr* Mar’24 Apr’24*

Skala Usaha

Mikro 633.1 639.4 22.7 12.8

Kecil 427.4 429.8 -3.7 4.1

Menengah 303.5 304.5 2.8 4.5

Jenis Penggunaan

Modal Kerja 997.6 1002.8 4.8 4.1

Investasi 366.4 370.9 20.9 20.6

Total UMKM 1364 1373.8 8.7 8.1

Kredit UMKM Perbankan

*Data sementara Sumber: BI

PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 

PT UNI-CHARM INDONESIA Tbk.
Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 49 ayat (1) dan Pasal 51 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang 
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (selanjutnya disebut POJK No. 15), Direksi PT UNI-CHARM INDONESIA Tbk. 
(selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan ini memberitahukan kepada para pemegang saham, bahwa Perseroan telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (selanjutnya disebut “Rapat”):

A. Tanggal, tempat pelaksanaan, waktu pelaksanaan dan mata acara Rapat:
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Mei 2024
Waktu : Pukul 14.10  s.d. 15.02 WIB
Tempat : Gedung Sinarmas MSIG Lantai 42, Jl Jenderal Sudirman Kaveling 21, Karet, Setiabudi, Jakarta Selatan
Mata acara Rapat: 
1. Persetujuan atas Laporan Tahunan Perseroan termasuk Laporan Keuangan dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan untuk 

tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et 
decharge) kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.

2. Persetujuan atas penetapan penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.
3. Penetapan gaji atau honorarium dan tunjangan untuk Tahun Buku 2024 kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan Perseroan. 
4. Persetujuan atas penunjukan Kantor Akuntan Publik Terdaftar (termasuk Akuntan Publik Terdaftar yang tergabung dalam Kantor Akuntan Publik 

Terdaftar) untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024.
5. Penegasan susunan pemegang saham Perseroan
6. Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana Saham per 31 Desember 2023.

B. Anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang hadir dalam Rapat:
Hadir secara fisik:
Direksi :
Presiden Direktur : Bapak Takumi Terakawa
Direktur : Bapak Kazuhide Ikeya
Direktur : Ibu Sri Haryani
Dewan Komisaris :
Komisaris Independen :  Bapak Ubaidillah Nugraha
Komisaris Independen :  Bapak Suryamin Halim
Hadir secara elektronik melalui Webinar Zoom KSEI:
Direksi
Direktur : Bapak Kurniawan Yuwono

C. Pimpinan Rapat:
 Rapat dipimpin oleh Bapak Ubaidillah Nugraha selaku Komisaris Independen Perseroan.
D. Kehadiran Pemegang Saham:
 Rapat tersebut telah dihadiri oleh para pemegang saham dan kuasa pemegang saham yang mewakili 3.580.791.246 (tiga miliar lima ratus delapan puluh 

juta tujuh ratus sembilan puluh satu ribu dua ratus empat puluh enam) saham yang memiliki hak suara yang sah atau 86,15% (delapan puluh enam koma 
satu lima persen) dari seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

E. Pemberian kesempatan mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait mata acara Rapat
 Dalam Rapat tersebut pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan 

pendapat terkait mata acara Rapat.
F. Jumlah Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait seluruh mata acara Rapat

RAPAT
Mata Acara I : Tidak ada pertanyaan dan/atau pendapat
Mata Acara II : Terdapat 2 (dua) pertanyaan dari 2 (dua) pemegang saham
Mata Acara III : Tidak ada pertanyaan dan/atau pendapat
Mata Acara IV : Tidak ada pertanyaan dan/atau pendapat
Mata Acara V : Tidak ada pertanyaan dan/atau pendapat
Mata Acara VI : Tidak ada pertanyaan dan/atau pendapat

G. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalah sebagai berikut:
 Pengambilan keputusan seluruh mata acara Rapat dilakukan berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Apabila musyawarah untuk mufakat tidak 

tercapai, maka pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara.
H. Hasil pengambilan keputusan yang dilakukan dengan pemungutan suara:

Mata Acara Setuju Tidak Setuju Abstain
I 3.575.255.346 71.200 5.464.700
II 3.575.255.346 71.200 5.464.700
III 3.528.082.446 47.240.400 5.468.400
IV 3.452.713.246 122.613.300 5.464.700
V 3.304.708.546 270.618.000 5.464.700
VI 3.575.255.346 71.200 5.464.700

I. Keputusan Rapat pada pokoknya telah menyetujui sebagai berikut:
 Mata Acara I :
 Keputusan Mata Acara I:

I. Menyetujui Laporan Tahunan, termasuk:
1. Laporan Keuangan yang meliputi Neraca dan Perhitungan Laba Rugi Peseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2022 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan  sesuai dengan laporannya Nomor 00035/2.1005/AU.1/04/1214-
1/1/II/2024 tanggal 19 Februari 2024 yang telah memberikan opini Laporan Keuangan Konsolidasian disajikan secara wajar dalam semua hal 
yang material, yang termuat dalam Laporan Tahunan 2023; dan

2. Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris, untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yang termuat dalam 
Laporan Tahunan 2023.

II. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (acquit et decharge) kepada anggota Direksi atas tindakan pengurusan dan kepada 
anggota Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengawasan yang dilakukan selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023, sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercatat dalam Laporan Tahunan serta Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 serta dokumen pendukungnya.

 Mata Acara II:
 Keputusan Mata Acara II:

I. Menetapkan bahwa sesuai dengan Posisi Keuangan dan Perhitungan Laba Rugi Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal                 
31 Desember 2023, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan, laba bersih Perseroan dalam tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp434.531.950.661,00 (empat ratus tiga puluh empat miliar lima ratus tiga puluh satu 
juta sembilan ratus lima puluh ribu enam ratus enam puluh satu rupiah) (“Laba Bersih 2023”).

II. Menetapkan  penggunaan   Laba   Bersih 2023  sebagai berikut:
1. sebesar 20% (dua puluh persen) dari Laba Bersih 2023, atau sebesar Rp86.906.390.132,00 (delapan puluh enam miliar sembilan ratus enam 

juta tiga ratus sembilan puluh ribu seratus tiga puluh dua rupiah) akan dibagikan sebagai dividen tunai untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 kepada para pemegang saham yang memiliki hak untuk menerima dividen tunai. 

 Atas pembayaran dividen tersebut berlaku syarat dan ketentuan sebagai berikut:
(i) dividen tunai untuk tahun buku 2023 akan dibayarkan untuk setiap saham yang dikeluarkan oleh Perseroan yang tercatat dalam Daftar 

Pemegang Saham Perseroan pada tanggal pencatatan (recording date) yang akan ditetapkan oleh Direksi;
(ii) atas pembayaran dividen tunai tahun buku 2023, Direksi akan melakukan pemotongan pajak dividen sesuai dengan peraturan perpajakan 

yang berlaku;
(iii) Direksi diberi kuasa dan wewenang untuk menetapkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembayaran dividen tunai tahun buku 

2023, antara lain (akan tetapi tidak terbatas):
(aa) menentukan tanggal pencatatan (recording date) yang dimaksud dalam butir (i) untuk menentukan para pemegang saham 

Perseroan yang berhak menerima pembayaran dividen tunai tahun buku 2023; dan
(ab) menentukan tanggal pelaksanaan pembayaran dividen tunai tahun buku 2023, dan hal-hal teknis lainnya dengan tidak mengurangi 

peraturan Bursa Efek dimana saham Perseroan tercatat;
2. Sisa dari Laba Bersih 2023 yang tidak ditentukan penggunaannya ditetapkan sebagai laba ditahan.

 Mata Acara III:
 Keputusan Mata Acara III:

I. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan besarnya honorarium, tunjangan dan/atau fasilitas yang akan 
dibayarkan oleh Perseroan kepada para anggota Dewan Komisaris Perseroan yang menjabat dalam dan selama tahun buku 2024, dengan 
kenaikan tidak melebihi 10% (sepuluh persen) dari tahun buku sebelumnya serta untuk menetapkan alokasinya, dengan memperhatikan 
rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi.

II. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan jenis dan/atau besarnya gaji, tunjangan dan/atau fasilitas bagi 
anggota Direksi Perseroan yang menjabat dalam dan selama tahun buku 2024, dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi dan 
Remunerasi.

III. Besarnya gaji atau honorarium, tunjangan dan/atau fasilitas yang akan diberikan oleh Perseroan kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
yang menjabat dalam dan selama tahun buku 2024 akan dimuat dalam Laporan Tahunan untuk tahun buku 2024.

 Mata Acara IV:
 Keputusan Mata Acara IV:

- Memberi kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk dan/atau mengganti Kantor Akuntan Publik Terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (termasuk Akuntan Publik Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang tergabung dalam Kantor Akuntan Publik Terdaftar tersebut) yang akan 
mengaudit/memeriksa buku dan catatan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 serta menetapkan besarnya 
honorarium dan syarat lainnya tentang penunjukan Kantor Akuntan Publik Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tersebut (termasuk Akuntan Publik 
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang tergabung dalam Kantor Akuntan Publik Terdaftar tersebut) dengan memperhatikan rekomendasi Komite 
Audit dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Mata Acara V:
Keputusan Mata Acara V:

I. Menegaskan, menetapkan dan menyusun kembali susunan para pemegang saham Perseroan, sesuai dengan data kepemilikan saham Perseroan 
dari Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 3 Mei 2024 atau tanggal lain yang ditetapkan oleh Direksi Perseroan.

II. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dan/atau Sekretaris Perusahaan, dengan hak untuk memindahkan kuasa ini 
kepada orang lain, untuk melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut, termasuk tetapi tidak 
terbatas untuk menyatakan/menuangkan keputusan tersebut dalam akta yang dibuat di hadapan Notaris, untuk menyusun kembali susunan para 
pemegang saham Perseroan, sesuai dengan data kepemilikan pemegang saham yang berasal dari Daftar Pemegang Saham Perseroan per 
tanggal 3 Mei 2024 atau tanggal lain yang ditetapkan oleh Direksi Perseroan, selanjutnya memberitahukannya pada pihak yang berwenang, serta 
melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

Mata Acara VI :
Keputusan Mata Acara VI :
Menerima dengan baik laporan realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum saham perdana Perseroan.

Jakarta, 30 Mei 2024
PT Uni-Charm Indonesia Tbk

Direksi

Investor Daily, Kamis, 30 Mei 2024
Ukr. 4 Kol x 400 MMkl BW

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini 
bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan 
Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, 
Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang dibuat dihadapan Fathiah 
Helmi, SH., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian 
Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para 
Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 
mengenai rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“RUPO”) di Jakarta 
pada hari Kamis, tanggal 27 Juni 2024.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 20/POJK.04/2020 tentang Kontrak 
Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, panggilan untuk 
RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang 
berperedaran nasional pada hari Kamis, tanggal 13 Juni 2024.

Jakarta, 30 Mei 2024

DRAF 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PANGGILAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”) 

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019  
 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang 
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada: 
 

 Hari / Tanggal  : Kamis, 16 Mei 2024 
 Waktu : Pukul 08.30 WIB s.d selesai 
 Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11  
   Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340 
 
Agenda RUPO: 
1. Penjelasan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya kelalaian tidak dipenuhinya 

kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, serta usulan Emiten sehubungan adanya kelalaian tidak 
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019.  

2. Penentuan sikap dan keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 atas 
penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan adanya kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban 
pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi Berkelanjutan III Waskita 
Karya Tahap IV Tahun 2019. 

 
Catatan: 
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) pada 3 
hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan: 
RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi 
Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per 
empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau 
Afiliasi Emiten).  

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa: 
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI. 
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa). 
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO. 
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 

pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan Hukum 
atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan pengurus 
terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah kuasa 
dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa: 
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha. 
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku). 
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang 

memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri RUPO 

dan mengambil keputusan RUPO. 
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai. 

        
Jakarta, 2 Mei 2024 

 
EMITEN WALI AMANAT 

 

 
PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK MEGA TBK 
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